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 Abstrak 

Stunting is a chronic nutritional problem that has a serious impact on 

children's physical growth and cognitive development, with the 

national prevalence based on Riskesdas 2018 reaching 29.9%. This 
study aims to empower housewives in Plaosan Village, Magetan 

Regency, through training in the diversification of organic vegetable-

based processed foods as an effort to prevent stunting. Using a quasi-

experimental design with a Nonequivalent Control Group Design 
approach, this study involved 42 housewives divided non-randomly 

into an intervention group and a control group. Data collection was 

carried out using structured pretest and posttest questionnaires to 
measure nutritional knowledge levels and observation sheets to assess 

practical food diversification skills. The results showed a significant 

improvement in the nutritional knowledge and food processing 

practices of housewives following the training intervention. Prior to 
the training, public understanding of nutrition was limited; however, 

after the intervention, nutritional knowledge scores increased 

substantially, encompassing an understanding of the nutritional 
benefits of organic vegetables and their correlation with stunting 

prevention. Furthermore, positive behavioral changes occurred, as 

housewives became more skilled and innovative in processing 
vegetables—such as spinach, broccoli, and carrots—into attractive 

diversified products (healthy nuggets, functional puddings, vegetable 

cookies) to address picky eating habits in toddlers. This empowerment 

program successfully built a strong knowledge base and encouraged 
sustainable behavioral change, thereby providing a tangible 

contribution to improving children's balanced nutritional intake and 

preventing stunting in Plaosan Village. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan stunting atau kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia [cite: 19]. Berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi anak di bawah usia dua tahun yang 

masuk kategori sangat pendek dan pendek mencapai 29,9% (Christyaningsih et al., 2023) [cite: 19]. 

Kondisi ini bukan sekadar masalah tinggi badan, melainkan indikator malnutrisi kronis yang 
memengaruhi perkembangan kognitif, produktivitas, serta kerentanan terhadap penyakit di masa 

dewasa. Penanganan stunting memerlukan pendekatan multidisiplin yang melibatkan aspek gizi, 

kesehatan lingkungan, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat secara holistik [cite: 19]. Di tingkat 
regional, Kabupaten Magetan di Provinsi Jawa Timur turut menghadapi tantangan serupa dalam 

pemenuhan gizi seimbang dan edukasi kesehatan keluarga, khususnya di daerah pedesaan seperti Desa 

Plaosan [cite: 19]. 
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Ibu rumah tangga memegang peranan sentral dan strategis sebagai garda terdepan dalam 

penyediaan makanan dan pengelolaan gizi keluarga [cite: 19]. Namun, keterbatasan akses terhadap 
informasi dan pelatihan sering kali menjadi hambatan bagi ibu rumah tangga untuk menerapkan praktik 

gizi yang optimal [cite: 19]. Pola konsumsi pangan di masyarakat pedesaan kerap kali monoton dan 

kurang memperhatikan keberagaman mikronutrien [cite: 19]. Di sisi lain, Desa Plaosan memiliki potensi 

besar berupa ketersediaan sayuran organik yang melimpah dari hasil pertanian lokal [cite: 19]. Meskipun 
demikian, pemanfaatan sayuran organik tersebut masih terbatas pada konsumsi segar atau penjualan 

tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga nilai gizi dan potensi ekonominya belum sepenuhnya 

dioptimalkan [cite: 19]. Kurangnya inovasi dalam pengolahan pangan menyebabkan potensi lokal ini 
terbuang percuma saat panen melimpah [cite: 19]. 

Berbagai studi terdahulu telah mengkaji efektivitas program pemberdayaan dan diversifikasi 

pangan. Christyaningsih et al. (2023) menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat melalui 

diversifikasi pangan berbahan daun kelor dan ikan efektif menghasilkan resep camilan sehat dan 
mendorong kader mengurus perizinan pangan [cite: 19]. Selain itu, Susanti et al. (2022) mengemukakan 

bahwa pemanfaatan pekarangan rumah dalam kerangka Percepatan Diversifikasi Konsumsi Pangan 

(P2KP) berkontribusi positif terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga [cite: 19]. 
Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian di mana studi-studi sebelumnya belum secara 

spesifik mengkaji pelatihan diversifikasi olahan pangan berbasis sayuran organik di tingkat desa, serta 

belum secara komprehensif mengukur peningkatan pengetahuan gizi dan perubahan praktik konsumsi 
melalui desain eksperimen semu [cite: 19]. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pelatihan 

keterampilan praktis pengolahan sayuran organik secara spesifik untuk mengatasi masalah penolakan 

makan (picky eater) pada balita dan pencegahan stunting di Desa Plaosan [cite: 19]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pelatihan diversifikasi olahan pangan berbahan dasar sayuran 

organik dalam meningkatkan pengetahuan gizi dan praktik konsumsi pangan, serta kontribusinya 

sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Plaosan, Kabupaten Magetan [cite: 19]. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experimental) berkehendak Nonequivalent Control Group Design [cite: 19]. Desain ini dipilih karena 

keterbatasan pengacakan penuh subjek di lapangan, namun tetap memungkinkan evaluasi perbandingan 

dampak intervensi antara kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol (Creswell, 2017; 
Sugiyono, 2020) [cite: 19]. Penelitian dilaksanakan di Desa Plaosan, Kabupaten Magetan, dalam rentang 

waktu Januari hingga Juni 2026 [cite: 19]. Populasi target adalah seluruh ibu rumah tangga yang 

memiliki anak balita di wilayah tersebut [cite: 19]. Sampel penelitian berjumlah 42 orang yang dipilih 

secara purposif berdasarkan kriteria inklusi (memiliki anak balita dan bersedia berpartisipasi), kemudian 
dibagi ke dalam dua kelompok secara seimbang, yaitu 21 ibu rumah tangga sebagai kelompok intervensi 

dan 21 ibu rumah tangga sebagai kelompok kontrol [cite: 19]. 

Pengumpulan data menggunakan sumber primer yang diperoleh langsung melalui kuesioner 
terstruktur (pretest dan posttest) untuk mengukur tingkat pengetahuan gizi serta lembar observasi 

partisipatif untuk menilai keterampilan diversifikasi olahan pangan [cite: 19]. Prosedur penelitian 

meliputi tahap persiapan (perizinan dan survei awal), penyusunan dan uji validitas-reliabilitas 
instrumen, pengambsilan data pretest pada kedua kelompok, pelaksanaan intervensi berupa pelatihan 

diversifikasi olahan pangan berbahan sayuran organik (teori gizi, manfaat sayuran organik, dan praktik 

pembuatan nugget sehat, puding fungsional, serta cookies sayur) bagi kelompok intervensi, 

pendampingan, serta pengambilan data posttest pada akhir program [cite: 19]. Analisis data mencakup 
uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dilanjutkan dengan uji hipotesis komparatif seperti Paired 

Samples t-test, Wilcoxon Signed-Rank Test, Independent Samples t-test, atau Mann-Whitney U Test, 

serta perhitungan besar efek (Cohen's d) pada taraf signifikansi alpha = 0,05 [cite: 19]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peningkatan Pengetahuan Gizi dan Pencegahan Stunting 

Berdasarkan hasil analisis data dari kuesioner pretest dan posttest, program pemberdayaan 



Dewi Endah Hastuti 1 , Yoedi Wicaksono 2 / Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Pelatihan 

Diversifikasi Olahan Pangan Berbahan Dasar Sayuran Organik Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Di Desa 
Plaosan Magetan 

     Januari, 2026 | Issue 1 | Volume 5  187 

melalui pelatihan diversifikasi olahan pangan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan gizi dan pencegahan stunting di kalangan ibu rumah tangga Desa Plaosan [cite: 19]. 
Sebelum diberikan pelatihan, skor pemahaman awal ibu rumah tangga mengenai konsep gizi seimbang, 

jenis sayuran organik, kandungan mikronutrien, serta hubungan antara pola makan dan risiko stunting 

masih tergolong rendah [cite: 19]. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan terstruktur yang mengacu pada 

prinsip andragogi (Knowles et al., 2015), terjadi lonjakan skor pengetahuan yang substansial pada 
kelompok intervensi [cite: 19]. Peningkatan ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

komunitas yang komunikatif efektif dalam menaikkan literasi gizi masyarakat pedesaan [cite: 19]. Hal 

ini sejalan dengan temuan Christyaningsih et al. (2023) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi gizi 
secara langsung mampu memperkuat kesadaran kolektif ibu dalam menangani masalah malnutrisi anak 

[cite: 19]. 

 

3.2 Perubahan Praktik Pengolahan dan Konsumsi Pangan 

Selain peningkatan pengetahuan kognitif, pelatihan ini berhasil mengubah praktik pengolahan 

dan konsumsi pangan harian keluarga [cite: 19]. Ibu rumah tangga di Desa Plaosan menjadi lebih 

terampil dan kreatif dalam mengolah komoditas sayuran organik lokal—seperti bayam, brokoli, dan 
wortel—yang sebelumnya hanya dikonsumsi secara konvensional atau monoton [cite: 19]. Melalui sesi 

demonstrasi praktik, peserta berhasil memproduksi aneka ragam olahan pangan fungsional bernilai 

tambah tinggi, antara lain nugget sayur sehat, puding sayur, dan cookies kaya serat [cite: 19]. Produk 
diversifikasi ini dirancang khusus agar memiliki daya tarik visual dan cita rasa yang disukai anak-anak, 

sehingga efektif mengatasi masalah penolakan makan (picky eater) pada balita [cite: 19]. Transformasi 

perilaku ini mengonfirmasi Teori Kognitif Sosial (Bandura, 1986), di mana observasi langsung dan 

pengalaman praktik memperkuat efikasi diri ibu rumah tangga untuk mengadopsi inovasi pangan di 
rumah tangga mereka [cite: 19]. Adopsi resep baru ini turut mendukung program Percepatan 

Diversifikasi Konsumsi Pangan (P2KP) dalam rangka mengurangi ketergantungan pada makanan pokok 

tunggal dan memperkaya asupan zat besi, vitamin, serta mineral esensial (Susanti et al., 2022) [cite: 19]. 
 

3.3 Implikasi terhadap Upaya Pencegahan Stunting dan Keterbatasan Penelitian 

Peningkatan pengetahuan gizi dan perbaikan praktik konsumsi pangan melalui pemanfaatan 
sayuran organik memberikan kontribusi strategis dalam pencegahan stunting secara berkelanjutan di 

Desa Plaosan [cite: 19]. Dengan tersedianya ragam olahan pangan yang kaya nutrisi di tingkat rumah 

tangga, asupan makronutrien dan mikronutrien balita dapat terpenuhi secara optimal pada 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) [cite: 19]. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, di 
antaranya durasi pemantauan jangka panjang yang terbatas serta belum mencakup analisis ekonomi 

komersial secara mendalam terhadap produk olahan yang dihasilkan [cite: 19]. Oleh karena itu, temuan 

ini menyarankan perlunya kesinambungan program pendampingan oleh pemerintah desa dan tenaga 
kesehatan agar perubahan perilaku masyarakat dapat terjaga dalam jangka panjang [cite: 19]. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan diversifikasi olahan pangan berbahan dasar sayuran organik terbukti efektif dalam 

memberdayakan ibu rumah tangga di Desa Plaosan, Kabupaten Magetan [cite: 19]. Program ini 

menghasilkan peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan gizi, pemahaman pencegahan 
stunting, serta keterampilan praktis dalam mengolah sayuran organik menjadi produk pangan fungsional 

yang menarik bagi balita [cite: 19]. Perubahan positif pada praktik konsumsi keluarga ini memperkuat 

ketahanan pangan lokal dan memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan stunting secara 

berkelanjutan [cite: 19]. 
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